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Sektor perikanan merupakan salah satu sektor yang berpotensi untuk
dikembangkan di Indonesia. Menurut data Badan Pusat Statistik tahun 2011
menyebutkan bahwa sektor perikanan berpengaruh cukup besar terhadap
perekonomian Indonesia. Potensi tersebut berkaitan dengan perikanan tangkap
maupun budidaya baik budidaya ikan konsumsi maupun budidaya ikan hias.
Produksi agrobisnis perikanan tersebar di berbagai wilayah, salah satunya
adalah Kabupaten Blitar. Untuk Kabupaten Blitar bagian selatan didomanasi
dengan perikanan tangkap yang berpotensi untuk dikembangkan dan pada
bagian Kabupaten Blitar sebelah utara didominasi dengan perikanan budidaya.

Ikan koi (Cyprinus carpio) merupakan ikan budidaya yang terkenal di
Indonesia. Kabupaten Blitar khususnya Desa Kemloko Kecamatan Nglegok
merupakan penghasil ikan koi yang berkualitas. Hal ini telah terbukti dari
seringnya Kabupaten Blitar menjuarai kontes ikan koi baik regional maupun
nasional. Ikan koi yang berkualitas dapat dilihat dari segi kesehatan, bentuk
tubuh ikan dan corak warna Yyang menarik juga warna Yyang
cemerlang.Pembudidaya ikan koi yang ada di Desa Kemloko saling bersaing
untuk mendapatkan ikan koi yang berkualitas. Persaingan ini dilakukan
pembudidaya dengan menjaga proses budidaya ikan koi mulai dari pembenihan
sampai pembesaran. Proses budidaya ikan koi ini memiliki banyak hambatan
khususnya pada saat proses pembenihan. Hambatan yang ditemui pada proses
produksi biasa disebut dengan risiko produksi.

Tujuan dari diadakannya penelitian mengenai analisis risiko pada usaha
pembenihan ikan koi di Desa Kemloko Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar ini
adalah 1. Mengidentifikasi sumber-sumber risiko produksi, 2. Menganalisis
probabilitas dan dampak risiko pada kegiatan usaha, 3. Menganalisis alternative
strategi yang diterapkan untuk mengatasi risiko produksi yang dihadapi, 4.
Analisis performance usaha jangka pendek pada usaha pembenihan ikan koi di
Desa Kemloko Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar.

Metode pengambilan data yang dilakukan pada penelitian mengenai
risiko produksi pada usaha pembenihan ikan koi meliputi observasi, wawancara,
dokumentasi dan studi pustaka. Metode analisis data menggunkan analisis
deskriptif kualitatif untuk menjawab tujuan pertama dan ketiga, sedangkan
analisis deskriptif kuantitatif untuk menjawab tujuan kedua dan keempat.



Risiko produksi pada usaha pembenihan ikan koi setelah diidentifikasi
terdapat 4 sumber risiko yaitu perubahan suhu, musim kemarau, penyakit dan
hama. Tahapan yang harus dilakukan untuk menganalisis risiko produksi usaha
pembenihan ikan koi adalah mengidentifikasi sumber-sumber risiko,
menganalisis probabilitas risiko produksi, analisis dampak risiko produksi,
pemetaan risiko produksi, dan strategi penanganan risiko.

Setelah dianalisis probabilitas risiko produksi dengan menggunakan Z-
score didapatkan hasil bahwa perubahan suhu memiliki probabilitas tertinggi
sebesar 48,4% disusul dengan probabilitas penyakit sebesar 30,5% lalu musim
kemarau dengan probabilitas 27,1% dan yang terakhir adalah hama 13,1%.
Untuk analisis dampak risiko menggunakan Valuae at Risk atau VaR tertinggi
adalah pada sumber risiko perubahan suhu sebanyak Rp 7.668.605, lalu disusul
dengan musim kemarau sebesar Rp 4.421.979, dampak ketiga yaitu disebabkan
oleh sumber risiko penyakit yaitu sebesar Rp 4.418.657, dan yang terakhir
adalah dampak risiko produksi hama sebesar Rp 1.249.739.

Tahap selanjutnya yang harus dilakukan adalah mencari status risiko
dengan cara mengalikan nilai probabilitas dengan dampak risiko. Status risiko
sumber risiko perubahan suhu adalah sebesar 3.711.604,8, disusul sumber risiko
kedua yaitu musim kemarau dengan status risiko sebesar 1.198.356,3, ststus
risiko yang ketiga yaitu penyakit sebesar 1.347.690,4 dan yang terakhir adalah
status risiko hama sebesar 188.710,59. Setelah diketahui status risiko maka
sumber sumber risiko tersebut dimasukkan pada peta risiko. Untuk perubahan
suhu masuk pada kuadran kedua, musim kemarau dan penyakit masuk pada
kuadran kesatu. Sumber risiko yang ada pada kuadran 1 dan 2 dapat ditangani
dengan strategi preventif. Untuk sumber risiko yang masuk pada kuadran 3 dan 4
dapat ditangani dengan strategi mitigasi yaitu sumber risiko produksi hama.

Hasil analisis performance usaha jangka pendek didapatkan nilai
permodalan sebesar Rp 63.845.000, pembiayaan sebesar Rp 88.944.000,
penerimaan sebesar Rp 192.000.000, R/C didapatkan nilai sebesar 2,16,
keuntungan sebesar Rp 103.056.000, rentabilitas sebesar 115,9%, BEP unit
didapat nilai 25.007 dan BEP sales 10.002.649.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah 1. Terdapat 4
sumber risiko pembenihan ikan koi di Desa Kemloko yaitu perubahan suhu,
musim kemarau, penyakit, dan hama. 2. Analisis probabilitas risiko menunjukkan
urutan mulai dari sumber risiko paling tinggi nilai probabilitasnya ke yang paling
rendah adalah perubahan suhu, penyakit, musim kemarau dan terakhir hama.
Analisis dampak risiko menunjukkan urutan dari nilai dampak yang tertinggi ke
yang terendah adalah perubahan suhu, musim kemarau, penyakit dan hama. 3.
Peta risiko menunjukkan bahwa sumber risiko pada kuadran 1 dan 2 harus
ditangani dengan strategi preventif, dan sumber risiko yang berada pada kuadran
2 dan 4 harus ditangani dengan strategi mitigasi. 4. Usaha pembenihan ikan koi
di Desa Kemloko ini dikatakan menguntungkan apabila dapat menghasilkan
benih lebih dari 25.006 ekor dalam sekali produksi dan dapat menjual benih



dengan total lebih dari Rp 10.002.649. Dilihat dari nilai R/C bahwa usaha
pembenihan ikan koi ini lebih dari 1 sehingga menguntungkan.

Saran yang diberikan dari adanya penelitian ini adalah 1. Pembudidaya
dapat mengantisipasi dan menangani adanya sumber risiko produksi sesuai
tingkat status risiko yang telah diukur. 2. Pemerintah dapat mengfokuskan
bantuan kepada kebutuhan pembudidaya dengan memberikan bantuan
penyuluhan atau pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan hasil produksi
pembenihan ikan koi. 3. Mahasiswa dapat melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai keadaan sebelum dan sesudah dilakukannya metode penanganan
preventif dan mitigasi. Sehingga, dapat mengetahui apakah penanganan
tersebut dapat mengurangi probabilitas dan dampak risiko dari sumber risiko
produksi pembenihan ikan koi.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
"Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu)
orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka
mengucapkan,"Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un." Mereka itulah yang
mendapatkan keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Rabbnya, dan
mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk". [Al
Bagarah/2:155-157]

Sektor perikanan merupakan salah satu sektor yang berpotensi untuk
dikembangkan di Indonesia. Menurut data dari badan pusat statistik tahun 2011
menyebutkan bahwa sektor perikanan dapat memberikan kontribusi pada Produk
Domestik Bruto (PDB) indonesia atas dasar harga yang berlaku sebesar Rp
59,82 triliun atau sekitar 3,11 persen dari total PDB Indonesia. Peningkatan hasil
perikanan ini telah terbukti dalam meningkatkan perekonomian indonesia karena
tingkat kemiskinan berkurang setiap tahunnya juga yang mulanya ditahun 2010
sebesar 10,58 persen menurun menjadi 9,87 persen. Keadaan ini memperjelas
bahwa sektor perikanan tidak kalah dalam memberikan kontribusi terhadap PDB
indonesia terhadap sektor lainnya baik itu migas maupun non migas, yang berarti
bahwa sektor perikanan mampu berperan dalam meningkatkan perekonomian
indonesia misalnya dalam menyerap tenaga kerja dan menambah devisa
Negara.

Produksi agribisnis perikanan di Indonesia tersebar di berbagai wilayah di
Indonesia, salah satunya adalah di kabupaten blitar. Menurut data BPS tahun

2011 nilai produksi perikanan di Blitar sebesar 927.218.152. nilai produksi



tersebut di bagi menjadi perikanan air tawar dan perikanan air laut, untuk
perikanan air tawar sebesar 921.006.820, dan nilai produksi untuk perikanan laut
sebesar 6.211.332. dari data tersebut dapat diketahui bahwa kabupaten blitar
merupakan suatu wilayah yang berpotensi untuk dapat dikembangkan lagi pada
sektor perikanannya.

Komoditas ikan air tawar di kabupaten Blitar yang terdiri dari ikan
konsumsi dan ikan hias menurut Badan Pusat Statistik tahun 2011 nilai produksi
untuk ikan konsumsi sebesar 92.115.300 dan untuk komoditas ikan hias sebesar
818.387.496. dari data tersebut diketahui bahwa komoditas ikan hias telah
menjadi komoditas unggulan dikabupaten blitar. Badan Pusat Statistik kabupaten
blitar tahun 2010 juga mengatakan Kecamatan nglegok adalah kecamatan
penghasil ikan hias terbesar dikabupaten blitar yaitu sebesar 73.116.320 dari
jumlah keseluruhan produksi ikan hias di kabupaten blitar tahun 2010 sebesar
148.597.700 atau sekitar 49,2 persen dengan komoditas unggulan yaitu ikan koi
walaupun perkembangan produksi ikan koi setiap tahunnya berfluktuasi.

Ikan hias koi dari kabupaten Blitar dikenal cukup baik oleh masyarakat
pencinta ikan koi, baik untuk dipelihara di rumah atau pun untuk diperlombakan.
Hal yang dipertimbangkan dalam memilih kualitas ikan koi yang baik selain dari
segi kesehatan ikan tidak terkena hama dan penyakit terlebih lagi adalah dari
segi corak warna tubuh ikan koi. Membentuk warna dalam tubuh ikan koi
memiliki teknik tersendiri, dimulai dari proses penyilangan indukan jantan dan
betina untuk menggabungkan warna sampai proses penetasan hingga ikan
mampu kuat untuk dipindahkan di kolam yang lebih besar untuk menajamkan
warna tubuh ikan koi. Saat proses pembenihan ini kondisi ikan dikatakan lemah
karena sistem betabolisme pada tubuh ikan belom terbentuk secara sempurna,

sehingga risiko dalam proses pembenihan ikan koi pun akan semakin besar.



Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2015) Risiko adalah akibat
yang kurang menyenangkan (merugikan, membahayakan) dari suatu perbuatan
atau tindakan yang akan timbul. Sedangkan Risiko produksi adalah keadaan
buruk yang terjadi akibat perbuatan atau tindakan yang dilakukan pada proses
produksi sedang berlangsung. Waktu yang rentan muncul risiko produksi dalam
proses produksi budidaya ikan adalah pada saat pembenihan karena kondisi
ikan yang masih kecil dan lemah akan mudah untuk mengalami kematian oleh
beberapa sebab tertentu.

Kemungkinan munculnya risiko produksi pada setiap periode usaha
pembenihan ikan koi di Desa Kemloko, Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar
yang berdampak negative pada hasil produksi dan juga terganggunya proses
produksi maka dilakukanlah penelitian yang berjudul “Analisis Risiko Pada
Usaha Pembenihan Ikan Koi (Cyprinus carpio) Di Desa Kemloko Kecamatan
Nglegok Kabupaten Blitar Jawa Timur”. Penelitian ini diharapkan mampu
untuk menekan probabilitas munculnya risiko produksi dan dapat membantu
pembudidaya ikan koi yang ada di Desa Kemloko Kecamatan Nglegok
Kabupaten Blitar dalam mengatasi risiko produksi yang kemungkinan akan

muncul dan mengoptimalkan hasil produksi yang akan di dapat.

1.2 Rumusan Masalah

Uraian di atas yang menjelaskan bahwa adanya risiko produksi yang
kemungkinan akan muncul dalam setiap periode pembenihan ikan koi di Desa
Kemloko, Kecamatan Nglegok, Kabupaten Blitar yang dapat menyebabkan hasil
produksi tidak bisa optimal dan juga dapat menyebabkan kerugian bagi
pembudidaya ikan koi maka dalam penelitian ini dapat ditarik 2 rumusan masalah
yaitu mengidentifikasi apa sajakah yang menjadi sumber-sumber resiko produksi

pada petani ikan koi di Desa Kemloko Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar dan



bagaimana alternatif strategi yang diterapkan untuk menekan probabilitas
munculnya risiko produksi sehingga dapat membantu mengatasi risiko produksi
yang dihadapi oleh usaha pembudidaya ikan koi di Desa Kemloko Kecamatan
Nglegok Kabupaten Blitar. Selain itu rumusan masalah yang terakhir adalah

apakah usaha pembenihan ikan koi di Desa Kemloko ini menguntungkan.

1.3  Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengidentifikasi sumber-sumber risiko produksi pada usaha pembenihan
koi di Desa Kemloko Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar.

2. Menganalisis probabilitas dan dampak risiko dalam kegiatan usaha
pembenihan ikan koi di Desa Kemloko Kecamatan Nglegok Kabupaten
Blitar.

3. Menganalisis performance usaha jangka pendek pembenihan ikan koi di
Desa Kemloko Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar.

4, Menganalisis alternatif strategi yang diterapkan untuk mengatasi risiko
produksi yang dihadapi oleh usaha pembenihan ikan koi di Desa Kemloko

Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar.

1.4 Kegunaan Penelitian
Dengan dilaksanakannya penelitian ini dapat memberikan kontribusi
pada:
1. Pemerintah
Sebagai bahan informasi dalam membuat kebijakan pembangunan
perikanan khususnya pada sektor budidaya ikan koi agar bisa lebih

berkembang lagi.



Pelaku Usaha Pembudidaya lkan Koi

Agar dapat membantu meminimalkan terjadinya risiko pada petani ikan koi
dalam usaha pembenihan ikan koi dan juga memberikan beberapa
alternatif solusi untuk menangani risiko yang terjadi.

Peneliti

Sebagai bahan informasi tentang analisis risiko sehingga dapat digunakan

sebagai acuan dalam bidang usaha perikanan.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai analisis risiko telah beberapa kali dilakukan oleh
peneliti-peneliti terdahulu dengan menggunakan beberapa objek yang berbeda.
Tinjauan pustaka mengenai hasil penelitian-penelitian tersebut dibutuhkan untuk
memberikan masukan, hipotesa awal dan pengetahuan baru dalam penelitian ini
yang membahas tentang analisis risiko pembenihan ikan koi dengan
penyesuaian keadaan di lokasi penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rizky yang mengambil judul
Analisis Risiko Produksi Pembenihan Lele Dumbo Pada Family Jaya 1,
Kecamatan Sawangan, Kota Depok dilakukan untuk mengetahui apa saja
sumber risiko pembenihan ikan lele yang ada di Family Jaya, berapa probabilitas
risikonya, dan bagaimana alternative terbaik dalam menangani risiko tersebut.
Setelah dilakukan penenlitian ini peneliti menjelaskan bahwa sumber risko dari
pembenihan ikan koi di Family Jaya satu ada 5 yaitu kesalahan seleksi induk,
musim kemarau, perubahan suhu air, hama dan penyakit. Urutan tingkat
probabilitas sumber risiko dari yang paling sering terjadi adalah hama sebanyak
34%, selanjutnya adalah perubahan suhu air sebanyak 22,1%, lalu musim
kemarau 11,3%, di bawahnya lagi ada penyakit 10,6%, dan yang terakhir adalah
kesalahan dalam seleksi induk sebanyak 5%.

Setelah didapat hasil dari probabilitas sumber risiko yang selanjutnya dicari
adalah dampak yang ditimbulkan ketika terjadi risiko tersebut mulai dari hama
dengan jumlah kematian pada benih sebanyak 580.000 mengakibatkan kerugian
sebesar Rp 9.850.000 sehingga diketahui nilai VaR adalah Rp 707,023.

Selanjutnya adalah kesalhan seleksi induk dengan jumlah benih yang mati



sebanyak 225.000 mengakibatkan kerugian sebesar Rp 3.675.000 sehingga
diketahui nilai VaR Rp 1.246.072. sumber risiko yang lainnya adalah musim
kemarau dengan menyebabkan kematian benih sebanyak 4.985.000
mengakibatkan kerugian sebanyak Rp 104.685.000 sehingga diketahui nilai VaR
Rp 32.579.748. sumber risiko selanjutnya adalah perubahan suhu air yang
menyebabkan kematian sebanyak 2.500.000 ekor sehingga mengakibatkan
kerugian sebesar Rp 41.300.000 sehingga diketahui nilai VaR Rp 6.532.284.
sumber risiko yag terakhir adalah penyakit yang menyebabkan kematian
sebanyak 1.350.000 ekor menyebabkan kerugian sejumlah Rp 22.700.000
dengan nilai VaR Rp 5.273.548.

Hal selanjutnya yang harus dilakukan sebelum menangani risiko adalah
memetakan risiko yang ada setelah dipetakan didapatkan hasil bahwa
perubahan suhu air dan hama menempati sumber risiko dengan probabilitas
yang besar dan berdampak kecil, untuk kesalahan seleksi induk dan penyakit
menempati kuadran yang menjelaskan bahwa probabilitas kecil tetapi memiliki
dampak yang kecil pula, dan yang terakhir adalah musim kemarau memiliki
probabilitas yang kecil dengan dampak yang besar.

Hasil yang telah didapat tersebut akan memudahkan peneliti untuk
menentukan penanganan yang harus dilakukan terlebih dahulu. Untuk
menangani risiko yang memiliki status risiko dengan probabilitas yang tinggi
maka perlu ditangani secara preventif sedangkan untuk risiko yang memiliki

dampak yang besar dilakukan penanganan dengan metode mitigasi.

2.2 Definisi Oprasional
Penelitian yang berjudul Analisis Risiko Pada Usaha Pembenihan Ikan Koi
(Cyprinus carpio) Di Desa Kemloko, Kecamatan Nglegok, Kabupaten Blitar, Jawa

Timur ini meneliti mengenai cara menangani risiko berdasarkan status risiko



yang telah diukur agar penanganan yang diberikan bisa tepat sesuai besarnya
risiko tersebut. Untuk mempermudah memahami mengenai istilah yang dipakai
dalam penelitian ini maka dibuat definisi oprasional ini.

Probabilitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2015) adalah
kemungkinan. Dalam penelitian ini probabilitas diukur untuk mengetahui berapa
kemungkinan dari sering terjadinya sumber risiko yang ada. Dampak menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2015) adalah pengaruh kuat yang
mendatangkan akibat. Jika dikaitkan dengan risiko, dampak adalah keadaan

buruk yang didapat setelah mengalami salah satu sumber risiko.

2.3 Deskripsi lkan Koi

Menurut Alex (2012) ikan koi dikenal pada dinasti Chin tahun 265 dan 316
masehi. Koi dengan keindahan warna dan tingkah laku mulai dikembangkan di
Jepang 200 tahun yang lalu di pegunungan Nigata oleh petani Yamakoshi. Pada
tahun 1914, ketika nigata koi memamerkan alam expo, mulailah terjadi demam
memelihara koi di selruh jepang. Hobi memelihara koi tersebar keseluruh penjuru
dunia setelah kantong plastic dan sarana transport sudah memadai untuk
pengiriman ikan dengan selamat dan dapat sampai ke indonesia sekitar tahun
1960-an.

Ikan koi merupakan suatu komoditas ikan hias yang memiliki peminat
cukup banyak karena selain ikan koi sendiri yang sudah terliat cantik dengan
warna-warna pada tubuhnya apabila usaha ikan koi ditekuni dengan sungguh-
sungguh baik itu pembesaran atau pun pembenihan maka akan dapat
memberikan keuntungan bagi yang menekuninya. Ada juga beberapa petani ikan
konsumtif beralih untuk menekuni budidaya ikan hias. Hal ini dikarenakan

budidaya ikan hias mampu menghasilkan pemasukan lebih besar karena harga



ikan hias khususnya ikan koi lebih mahal dibanding ikan konsumitif air tawar yang

lain. Klasifikasi ikan koi menurut Surya (2000) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Subphylum  : Vertebrata
Superclass  : Osteinchthyes

Subclass : Neopterygii
Infraclass : Teleostei
Superorder  : Ostariophysi
Order : Cypriniformes
Family : Cyprinidae
Genus : Cyprinus
Spesies : Cyprinus carpio

Subspecies : Koi

Gambar 1. lkan Koi

Ikan koi memiliki jenis yang beragam karena pembudidaya sering

melakukan persilangan dari beberapa jenis keluarga carper. Untuk mengetahui

jenis ikan koi biasanya dilihat dari corak warna pada tubuh ikan koi, dan bisa juga

dilihat dari bentuk sisik ikan koi. Dari melihat corak warna yang dimiliki ikan koi

akan dapat ditentukan jenis dari ikan koi tersebut. Macam-macam jenis ikan koi

menurut Alex (2012) beberapa jenis ikan koi adalah :

1. Shiro Utsuri Koi atau ikan koi
bercorak zebra

2. Ogon Akahikarimono koi atau
koi ogon

3. Kujaku koi atau koi burung
merak

4. Ochiba koi atau autumn

leaves on water

2.4 Pembenihan ikan koi

5. Doitsu koi tanpa sisik
6. Koi shusui

7. Koiginrin

8. Koi sanke

9. Kaoi asagi pola net
10. Koi kohaku

11. Koi sho

Menurut Herman (2010) ikan koi yang dapat menjadi indukan yang baik

dilihat dari pola warna yang bervariasi dan cerah dengan berat badan ikan koi

sekitar 1 kg. ikan koi secara alami akan memijah pada musim semi dan akan
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matang gonad dengan menaikkan suhu air. Penempatan induk jantan dan betina
dilakukan terpisah karena untuk menghindari risiko bertelur yang tidak diinginkan.
Ikan koi dapat melakukan pemijahan secara alami maupun secara buatan,
pemijahan ikan koi yang dilakukan dengan cara buatan biasanya dilakukan
dengan cara menyuntikkan hormon Pituitary Gland atau PG dengan ukuran dosis
0,2 mg/kg bobot ikan untuk satu kali penyuntikan. Ovulasi ini akan terjadi 10 jam
setelah dilakukan penyuntikan. Sistem pemijahan seperti ini disebut juga dengan
sistem pemijahan semi buatan yang dilakukan ketika ikan sulit untuk melakukan
pemijahan secara alami. Sistem ini dirasa lebih aman dibandingkan dengan
melakukan pengurutan atau stripping untuk proses pemijahan.

Induk ikan koi betina dapat menghasilkan 75.000 telur/kg berat badan.
Untuk melakukan pemijahan biasanya dilakukan perbandingan 2 : 1 dimana dua
untuk induk betina dan satu untuk induk jantan dalam sebuah kolam. Setelah
indukan betina mengeluarkan telur maka telur akan menempel pada subtract
yang telah disediakan dan segera dibuahi oleh sperma dari induk jantan. Waktu
pemijahan berlangsung selama satu malam, sebaiknya setelah satu malam induk
betina dan jantan melakukan pemijahan harus diangkat dan dipindahkan ke
kolam yang lain agar telur yang telah dibuahi tidak dimakan oleh induk ikan.
Selain itu bisa juga dengan memindahkan telur yang telah menempel pada
subtrat yang telah disediakan ke kolam pendederan.

2.5 Definisi dan Klasifikasi Risiko

Pengertian dari resiko menurut para ahli sangat beragam dengan
kelemahan dan kelebihan masing-masing, tetapi dengan beragamnya pengertian
tersebut dapat disatukan untuk saling mengisi satu sama lain. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2015) risiko adalah akibat yang kurang
menyenangkan (merugikan, membahayakan) dari suatu perbuatan atau

tindakan. Pengertian lain tentang risiko menurut (Basyaib, 2011) risiko
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didefinisikan sebagai peluang terjadinya hasil yang tidak diinginkan sehingga
risiko hanya terkait dengan situasi yang memungkinkan munculnya hasil negatif
serta berkaitan dengan kemampuan memperkirakan terjadinya hasil negatif tadi.
(Fahmi, 2013) Risiko dapat ditafsirkan sebagai bentuk keadaan
ketidakpastian tentang suatu keadaan yang akan terjadi nantinya dengan
keputusan yang diambil berdasarkan berbagai pertimbangan pada saat ini.
Menurut Kountur dalam Risky (2012), ada beberapa jenis risiko berdasarkan atas
sudut pandang seorang yang melihatnya, diantaranya berdasarkan penyebab
timbulnya risiko, akibat yang ditimbulkan, aktivitas yang dilakukan dan kejadian
yang terjadi.
1. Risiko berdasarkan sudut pandang penyebabnya
Risiko yang dapat dilihat dari sudut pandang penyebab terjadinya risiko
dari risiko keuangan dan risiko operasional. Risiko keuangan merupakan
risiko yang disebabkan oleh faktor-faktor keuangan, seperti harga, tingkat
suku bunga, dan fluktuasi nilai mata uang asing. Risiko operasional adalah
risiko-risiko yang disebabkan oleh faktor-faktor non keuangan seperti
manusia, teknologi, dan alam.
2. Risiko berdasarkan sudut pandang akibat
Risiko yang dilihat berdasarkan akibat yang ditimbulkan terdiri dari risiko
murni dan risiko spekulatif. Risiko murni merupakan risiko yang hanya
dapat menimbulkan kemungkinan kerugian atau kehilangan dan tidak
mungkin menimbulkan kemungkinan memperoleh keuntungan. Risiko
spikulatif adalah risiko yang memiliki dua kemungkinan, yaitu tidak hanya
kemungkinan yang menguntungkan, namun dapat pula kemungkinan yang
merugikan. Setiap kegiatan usaha akan selalu berhadapan dengan risiko
murni maupun risiko spekulatif.

3. Risiko berdasarkan sudut pandang aktivitas



12

Berdasarkan jenis aktivitas yang dilakukan dapat menimbulkan risiko,
seperti aktivitas pemberian kredit. Semakin banyak jumlah aktivitas yang
dijalankan, maka semakin banyak pula risiko yang dihadapi.

4, Risiko berdasarkan sudut pandang kejadian

Risiko dapat dikategorikan berdasarkan kejadian, seperti kebakaran dan

kecelakaan. Kejadian merupakan salah satu bagian dari aktivitas karena

dalam suatu aktivitas terdiri dari beberapa kejadian.

Ramli (2011) mengatakan bahwa risiko dalam perusahaan dipengaruhi
oleh berbagai faktor baik dari dalam maupun dari luar. Oleh karena itu risiko
dapat diklasifikasikan menjadi risiko finansial, risiko pasar, risiko alam, risiko
oprasional, risiko ketenaga kerjaan dan sosial, risiko keamanan, risiko sosial.

Setiap orang yang menghadapi risiko pasti memiliki cara yang berbeda
dalam mengambil keputusan untuk menghadapi risiko. Menurut Fahmi (2013)
ada tiga karakteristik seseorang dalam menghadapi risiko diantara yaitu risk
avoider, risk indifference, dan risk seeker.

Utility o

Risk Avoider

Risk Indifference

Risk Seeker

Monetary Outcome

Gambar 2. Tiga Perbedaan Pengambilan Keputusan

Sumber : Fahmy (2013)
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Risk avoider atau takut terhadap risiko karakteristik ini adalah dimana sang
decision maker sangat hati-hati terhadap keputusan yang diambilnya, bahkan
cenderung cukup tinggi melakukan tindakan yang sifathya menghindari risiko
yang akan timbul jika keputusan diaplikasikan. Fahmi (2013) juga mengatakan
bahwa secara umum pebisnis yang berkarakter seperti ini cenderung melakukan
tindakan yang biasanya disebut dengan safety player. Maka mereka penganut
risk avoider cenderung sulit menjadi pemimpin dan lebih banyak menjadi follower
bukan seorang innovator. Risk averter atau avoider memiliki fungsi utilitas yang
berbentuk cekung yang menggambarkan bahwa marginal utilitas(tambahan
kepasan) akan selalu menurun untuk setiap tambahan biaya yang dikeluarkan.

Risk indifference atau hati-hati pada risiko karakteristik seperti ini adalah
dimana sang decision maker sangat hati-hati atau begitu menghitung terhadap
segala dampak yang akan terjadi jika keputusan tersebut dilakukan. Namun bagi
mereka yang menganut karakteristik seperti ini dengan kecenderungan kehati-
hatian yang begitu tinggi maka biasanya setelah keputusan tersebut diambil iya
tidak akan mengubahnya begitu saja. Menurut Sofyan dalam Risky (2012), risk
neutral atau risk indifference terdiri dari kelompok investor yang tidak peduli
terhadap risiko. Fungsi utilitas yang dimiliki oleh kelompok risk indifference atau
neutral berupa garis tegak lurus yang sesuai dengan ekspetasi labanya.

Risk lovers atau risk seeking atau suka pada risiko menurut fahmi (2013)
terdiri dari kelompok investor yang menyenangi risiko. Karena bagi mereka
semakin tinggi risiko maka semakin tinggi pula tingkat keuntungan yang akan
diperolehnya. Menurut Sofyan dalam Risky (2012), kelompok ini memiliki prefensi
terhadap risiko yang lebih tinggi dibandingkan risk averters dan biasanya
memiliki sikap yang sangat optimis. Risk lovers memiliki fungsi utilitas yang
berbentuk cembung, yang menggambarkan bahwa margin utilitas akan selalu

meningkat untuk setiap tambahan biaya yang dikeluarkan.
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2.6 Manajemen Risiko

Menurut Kountur dalam Arwita (2013) manajemen risiko adalah cara-cara
yang digunakan manajemen untuk menangani berbagai permasalahan yang
disebabkan oleh adanya risiko, juga berarti suatu cara untuk menangani
masalah-masalah yang mungkin timbul yang disebabkan oleh adanya ketidak
pastian. Kountur dalam Risky (2012) juga mengatakan bahwa penanganan risiko
dapat memberikan usulan yang akan dilakukan untuk menangani risiko-risiko
yang telah dipetakan. Setelah dilakukan penangan risiko, tahap selanjutnya yang
dilakukan adalah melakukan evaluasi. Bentuk evaluasi yang dilakukan adalah

evaluasi dari pelaksanaan manajemen risiko yang telah dilakukan.

Proses Output
> Identifikasi [ Datftar risiko
v 1. Petarisiko
Evaluasi Pengukuran 2. Status risiko
A 4
» Penanganan | pgopanganan risiko

Gambar 3. Proses Pengelolaan Risiko
Sumber Kountur dalam Risky 2012
2.7 Pengukuran Risiko
Menurut Darmawi dalam Risky (2012), perlunya mengukur risiko antara lain
untuk mengetahui tingkat relatif dan kepentingannya, serta untuk memperoleh
informasi guna menetapkan kombinasi penanganan manajemen risiko yang
sesuai. Menurut Kountur dalam Risky (2012) menyatakan bahwa pengukuran

risiko terjadi dari pengukuran kemungkinan terjadinya suatu risiko, pengukuran
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dampak (konsekuensi) yang ditimbulkan oleh suatu risiko, dan mengetahui status
dan peta risiko.

David (2013) mengatakan bahwa pemetaan risiko dilakukan berdasarkan
hasil-hasil dari prioritas risiko. Prioritas risiko ditentukan atas dasar hasil

perkalian antara probabilitas dampak yang terjadi akibat oleh suatu risiko

tertentu.
Kuadran 1 kuadran 2
Probabilitas (%)
Besar
4 ................................
4 ...... , . ..........
Kuadran 3 v v kuadran 4
Kecil
Dampak (Rp) Kecil Besar

Gambar 4. Peta Risiko
Sumber: Kountur dalam David 2013
2.8 Konsep Penanganan Risiko

Penanganan risiko yang dapat dilakukan berdasarkan pemetaan risiko
pada peta risiko yang telah dibuat sebelumnya ada dua strategi yang sesuai.
Dua strategi penanganan risiko tersebut yaitu:

1. Penghindaran risiko (preventive)

Menurut Kountur dalam David (2013), penanganan menggunakan strategi
preventive atau menghindari risiko dilakukan untuk probabilitas risiko besar.
Probabilitas risiko besar berada pada kuadran 1 dan kuadaran 2. Untuk risiko
pada probabilitas besar dikuadran 1 akan bergeser ke kuadran 3 dan probabilitas

risiko besar yang ada di kuadran 2 akan bergeser ke kuadran 4.
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2. Mitigasi risiko

Penangan risiko menggunakan strategi mitigasi lebih dikhususkan pada
penangan dampak risiko yang besar. Dampak risiko yang besar berada pada
kuadran 1 dan kuadran 3. Untuk mengani dampak risiko besar yang ada pada
kuadran 1 akan bergeser ke kuadran 2, sedangkan untuk penanganan dampak
risiko besar yang ada pada kuadran 3 akan bergeser ke kuadran 4. Strategi
mitigasi dapat dilakukan dengan metode diversifikasi, penggabungan, dan

pengalihan risiko (Kountur dalam David, 2013).

a. Diversifikasi adalah cara menempatkan asset diberbagai tempat sehingga
apabila terjadi musibah maka seluruh asset tidak akan habis seketika.
b. Penggabungan atau lebih dikenal dengan isitlah merger adalah
penangan risiko yang lebih menekankan pada penggabungan dengan
pihak perusahaan lain.
c. Pengalihan risiko adalah dengan mengalihkan dampak risiko ke pihak
lain. Hal ini bertujuan apabila terjadi risiko maka yang akan menanggung
dampak risiko adalah perusahan tersebut bukan kita.
2.9 Performance Usaha (Jangka Pendek)
a. Permodalan

Investasi yang dilakukan dalam berbagai bidang usaha, sudah tentu
memerlukan sejumlah modal (uang) disamping keahlian lainnya. Modal yang
digunakan untuk membiayai suatu bisnis, mulai dari biaya pra-investasi, biaya
investasi dalam aktiva tetap sampai dengan modal kerja/aktiva lancar. Untuk
memenuhi kebutuhan investasi, modal dapat dicari dari berbagai sumber dana
yang ada, baik modal sendiri maupun modal pinjaman (Primyastanto dan

Istikharoh, 2006).
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b. Pembiayaan

Menurut Primyastanto (2011), setiap kegiatan usaha yang akan
dilaksanakan memerlukan biaya-biaya atau pengeluaran usaha. Menurut prinsip
ekonomi, dengan biaya tertentu diharapkan hasil yang optimal, atau dengan kata
lain untuk mendapatkan hasil tertentu dengan biaya yang serendah mungkin.
Total Cost (TC) didapat dari penjumlahan dari biaya tetap dengan biaya variabel.

Total Cost dirumuskan:

TC=FC+VC

dimana:
TC = Total Cost (biaya total)
FC = Fixed Cost (biaya tetap)
VC = Variabel Cost (biaya variabel)
C. Penerimaan

Total penerimaan (Total Revenue) adalah harga sebuah produk dikalikan
banyaknya jumlah produk (Primyastanto, 2010). Perusahaan mengalami
penurunan produksi pengusaha dapat mencari produk yang lain yang akan
diolah yang dapat meningkatkan penerimaan.

Total revenue (TR) didapat dari perkalian antara produk yang dihasilkan

(Q) dengan harga penjualan (PQ). Penerimaan dirumuskan sebagai berikut:

TR=PXQ

dimana:

TR = Total Revenue (penerimaan total)
P = Harga Produk
Q = Jumlah Produk yang terjual

d. Revenue cost ratio (R/C)
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Menurut Hanesson, (2009) mengatakan bahwa R/C merupakan
perhitungan untuk mengetahui perbandingan antara penerimaan dengan biaya

yang dikeluarkan. R/C Ratio dihitung dengan rumus:

RIC =&
T

dimana:
TR = Total Penerimaan (Total Revenue)
TC = Total Biaya (Total Cost)
Kriteria:
R/C >1, maka usaha dikatakan menguntungkan
R/C =1, maka usaha dikatakan impas atau tidak untung dan tidak rugi.
R/C < 1, makausaha mengalami kerugian
e. Keuntungan
Menurut Primyastanto (2010) pendapatan usaha adalah selisih antara
penerimaan usaha dan pengeluaran. Analisis pendapatan ini digunakan untuk
mengetahui besarnya keuntungan yang diperoleh dari usaha yang dilakukan

yaitu dengan rumus:

m=TR-TC

dimana:

m = Keuntungan

TR = Total Revenue

TC =Total Cost

Kriteria :

Apabila TR > TC, maka usaha tersebut laba.
Apabila TR = TC, maka usaha tersebut impas.

Apabila TR < TC, maka usaha tersebut rugi
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f. Rentabilitas Usaha

Menurut Riyanto (2010), rentabilitas ialah perbandingan antara laba
dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut, atau bisa juga
disebut dengan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama
periode tertentu. Rentabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu yang ditunjukkan dari perbandingan
antara laba dan aktiva modal untuk menghasilkan laba tersebut. Rumus dari

rentabilitas ialah sebagai berikut:

L
Rentabilitas = ﬁx 100%;

Dimana:

L = Laba yang diperoleh selama periode tertentu

M = Modal atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan laba
Tersebut

g. Break Event Point (BEP)

Menurut Riyanto (2010), hubungan antara biaya tetap, biaya variabel,
keuntungan, dan volume kegiatan dapat diketahui dengan menggunakan teknik
analisis yang disebut analisis break-even. Analisis break-even merupakan “profit-
planning approach” yang mendasar pada hubungan antara biaya (cost) dan
penghasil penjualan (revenue). Apabila suatu perusahaan hanya memiliki biaya
variabel tanpa biaya tetap, maka tidak akan muncul masalah break-even. Titik
potong antara kurva total penerimaan (TR) dengan kurva pembiayaan (TC)
merupakan titik impas (BEP), dimana dapat dikatakan TR=TC. Perhitungan
break-even dapat dilakukan dengan cara “trial and error” atau rumus-rumus
aljabar (Riyanto, 1995). Perhitungan break-even point dengan menggunakan
rumus aljabar dapat dilakukan melalui dua cara, antara lain:

1) BEP atas dasar unit, dengan rumus:
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BEP (Q) = -
Dimana:
Q = Jumlah unit/kuantitas produk yang dihasilkan dan dijual
P = Price / Harga jual per unit
\% = Biaya variabel per unit
FC = Biaya tetap

2) BEP atas dasar sales, dengan rumus:

_ FC
BEP = T Ve
5
Dimana:
FC = Biaya Tetap
VC = Biaya Variabel
S = Volume Penjualan (Jumlah Penerimaan)

2.10 Kerangka Pemikiran Operasional

Usaha budidaya ikan koi di Desa Kemloko, Kabupaten Blitar mempunyai
peluang yang sangat baik untuk dikembangkan. Hal ini karena telah terbukti dari
adanya perlombaan kontes ikan koi di Indonesia bahwa ikan koi yang berasalah
dari Kabupaten Blitar sering menjuarai kontes. Kecemerlangan warna yang
Nampak pada tubuh ikan koi menjadi salah satu faktor penting dari penilaian. Hal
ini yang menjadikan Kabupaten Blitar telah diakui sebagai produksi ikan koi
terbaik di Indonesia, satu-satu nya lawan yang sepadan dengan produksi koi
Kabupaten Blitar adalah Negara Jepang asal ikan koi itu sendiri.

Peluang yang ada dalam budidaya ikan koi ini tentunya menjadi usaha
yang menjanjikan. Untuk menghasilkan koi yang berkualitas baik harus dimulai

dari bagaimana cara pembenihan ikan koi itu sendiri. Karena pemilihan induk
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serta penanganan benih ikan koi adalah faktor utama yang harus diperhatikan
selain dari pencerahan corak warna ikan koi saat di dalam proses pembesaraan.

Desa Kemloko yang ada di Kecamatan Nglegok, Kabupaten Blitar adalah
pusat produksi ikan koi yang ada di Kabupaten Blitar. Dalam menjalankan usaha
budidaya khususnya pada proses pembenihan ikan koi agar mendapatkan hasil
ikan koi yang baik para pembudidaya mengalami risiko produksi. Faktor yang
diindikasikan sebagai sumber dari risiko adalah pengaruh musim kemarau,
adanya suhu air di kolam yang tidak stabil, kesalahan pembudidaya dalam
melakukan seleksi induk, dan adanya hama juga penyakit yang menyerang saaat
proses pembenihan berlangsung. Adanya sumber-sumber risiko tersebut
menjadikan hasil produksi benih ikan koi yang berfluktuasi dan juga tidak
mendapat benih yang bagus.

Sumber-sumber risiko yang telah disebutkan sebelumnya belum dipastikan
telah menggambarkan keseluruhan sumber risiko yang dihadapi oleh
pembudidaya ikan koi di Desa Kemloko. Oleh karena itu perlu diadakan
penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi sumber-sumber risiko produksi yang
benar-benar terdapat pada usaha pembenihan ikan koi tersebut.

Langkah awal yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah
mengidentifikasi sumber-sumber risiko apa sajakah yang dihadapi oleh
pembdidaya ikan koi dalam proses pembenihan ikan koi. Analisis lain yang
dilakukan adalah dengan mengidentifikasi penanganan apa sajakah yang
dilakukan dalam upaya menghadapi risiko produksi yang ada. Analisis ini
dilakukan menggunakan metode analisis deskriptif, observasi, wawancara, dan
diskusi dengan pembudidaya ikan koi secara langsung.

Analisis yang selanjutnya akan dilakukan adalah mengenai probabilitas dan
dampak risiko produksi pembenihan ikan koi dilihat dari akibat adanya sumber-

sumber risiko produksi. Pengukuran probabilitas atau kemungkinan terjadinya
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risiko dilakukan dengan metode z-score atau metode nilai standar, sedangkan
pengukuran dampak risiko dilakukan dengan menggunakan analisis Value at
Risk (VaR). Analisis dilakukan denagn melihat data 1 kali produksi di tahun 2014
dari setiap pembudidaya ikan koi. Hasil analisis tersebut akan menunjukkan
status risiko, dari sini dapat diketahui sumber risiko mana yang lebih krusial dari
sumber risiko lainnya.

Hasil dari analisis probabilitas dan dampak risiko produksi ini selanjutnya
dimasukkan pada peta risiko yang akan menghasilkan sebaran sumber risiko
produksi terhadap peta yang kemudian untuk menentukan penanganan risiko
yang paling tepat untuk mengurangi dampak dari sumber risiko tersebut. Hasil
dari analisis terhadap risiko produksi tersebut selanjutnya diberikan kepada para
pembudidaya ikan koi sebagai bahan rekomendasi. Alur kerangka berfikir

operasional penelitian secara ringkas dapat dilihat pada Gambar 4 di bawah ini:
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Gambar 5. Kerangka Berpikir Operasional

3. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian mengenai analisis risiko pada produksi pembenihan ikan Koi
dilakukan pada petani ikan koi yang ada di Desa Kemloko, Kecamatan Ngleggok
Kabupaten Blitar Jawa Timur. Pemilihan lokasi dilakukan secara secara sengaja
(purposive) dikarenakan Desa Kemoloko merupakan salah satu sentra budidaya
ikan koi yang ada di Kabupaten Blitar. Penelitian tersebut akan dilaksanakan
pada bulan Mei tahun 2015.
3.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah totalitas objek penelitian yang dapat berupa manusia,
hewan, tumbuhan, dan benda yang mempunyai kesamaan sifat. Populasi
merupakan kelompok besar yang menjadi objek penelitian (Musfigon, 2012).
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pembudidaya ikan koi yang melakukan
pembenihan ikan koi yang berada di Desa Kemloko Kecamatan Ngleggok.
Menurut data dari kantor Desa Kemloko Kecamatan Ngleggok jumlah
pembudidaya ikan koi yang melakukan pembenihan ikan koi ada 36 orang.

Jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ditentukan
menggunakan rumus Slovin yaitu :

n=N/(1+ Ne"2)

dimana:

n = jumlah sampel

N = jumlah keseluruhan keseluruhan populasi

e = toleransi terjadinya galat; taraf signifikasi; untuk sosial dan pendidikan

lazimnya menggunakan 1%, 5%, 10% (~2 = pangkat dua)
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Diketahui jumlah populasi pembudidaya yang melakukan pembenihan di
Desa Kemloko sejumlah 40 orang pembudidaya. Untuk menentukan sampel
yang akan dipakai digunakan selang kepercayaan 95% dengan tingkat
kesalahan tidak lebih dari 5% atau 0,05. Setelah dimasukkan ke dalam rumus
Slovin dapat di ketahui berapa sampel yang akan dipakai, untuk lebih jelasnya
dapat dilihat di bawah ini :
n =N/ (1 + Ne”2)

=40/ (1 + 40 X 0,05%)

=40/ (1 + 40 X 0,0025)

=40/(1+0,1)

=40/1,1

= 36,36

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yang telah dihitung
menggunakan rumus slovin mendapatkan hasil 36, yang artinya sampel
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 36 orang yang melakukan
pembenihan ikan koi di Desa Kemloko dengan selang kepercayaan 95%.

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel secara random
sederhana (simple random sampling). Teknik pengambilan sampel secara
sederhana menurut Sarwono (2006) ialah dengan memberikan suatu nomor
yang berbeda kepada setiap anggota populasi, kemudian memilih sampel
dengan menggunakan angka-angka random. Alasan menggunakan teknik simple
random sampling pada penelitian ini adalah agar sampel yang dipilih secara acak
dapat menunjukkan risiko yang berbeda-beda biasa dihadapi para pembudidaya
ikan koi, dan penelitian dapat mengidentifikasi macam-macam risiko yang terjadi

dan menentukan risiko yang sering terjadi pada usaha budidaya ikan koi.
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3.3  Jenis Dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder, yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Data primer adalah data
yang diperoleh dari objek atau sumber penelitian langsung. Data primer didapat
melaui pengamatan langsung lokasi usaha pembenihan dan melalui proses
wawancara pada 36 pembudidaya pembenihan untuk mengetahui keadaan
lokasi usaha pembenihan ikan koi, proses pembenihan ikan koi dan sumber
risiko yang dihadapi dalam proses usaha pembenihan ikan koi.

Data sekunder merupakan data yang sudah diolah oleh peneliti
sebelumnya dan telah diterbitkan. Data sekunder penelitian ini berasal dari
kantor Desa Kemloko, perpustakaan, dan Dinas Perikanan Kabupaten Blitar
yang berupa data produksi ikan koi di Desa Kemloko, data statistik, buku, jurnal,
dan bahan pustaka yang relevan dengan penelitian.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang akan dilakukan pada penelitian ini
adalah:

1. Melakukan observasi dan pengamatan. Observasi yang dilaksanakan
dengan mengamati proses pembenihan ikan koi pada pembudidaya ikan koi
di Desa Kemloko.

2. Melakukan wawancara dan diskusi dengan 36 pembudidaya ikan koi yang
ada di Desa Kemloko. Wawancara dan diskusi ini dilakukan untuk
memperoleh keterangan untuk menggambarkan kondisi yang sebenarnya di
lapangan, khususnya untuk memperoleh informasi mengenai hal-hal yang
berpotensi untuk menjadi sumber-sumber dari risiko produksi usaha
budidaya ikan koi.

3. Menentukan sampel yang akan diambil dengan menggunakan teknik simple

random sampling, yaitu dengan memberikan suatu nomer yang berbeda



27

disetiap anggota populasi, kemudian memilih sampel dengan menggunakan
angka-angka random. Setelah itu mengambil angka secara acak sebanyak

jumlah sample yang telah dihitung dengan rumus Slovin.

35 Metode Analisis Data
3.5.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui risiko yang dialami oleh
pembudidaya ikan koi khususnya pada proses pembenihan ikan koi atau untuk
mengidentifikasi risiko dan untuk mengetahui alternatif apa yang cocok untuk
mengatasi risiko. Selain untuk mengidentifikasi dan mengetahui alternatif apa
yang cocok untuk menangani risiko analisis deskriptif digunakan juga untuk
mengetahui gambaran umum usaha pembenihan yang dilakukan oleh
pembudiaya ikan koi di Desa Kemloko Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar.
3.5.2 Analisis Kemungkinan Terjadinya Risiko

Menurut Ramli (2011), analisa risiko adalah untuk menentukan besarnya
suatu risiko yang dicerminkan dari kemungkinan dan keparahan yang
ditimbulkannya lebih lanjut. Ramli juga mengatakan analisa risiko kuantitatif
menggunakan perhitungan probabilitas kejadian atau konsekuensinya dengan
data angka dimana besarnya risiko tidak berupa perigkat seperti metoda
semikuantitatif. Menurut Kountur dalam David (2013), langkah yang perlu
dilakukan untuk melakukan perhitungan kemungkinan terjadinya risiko
menggunakan metode ini dan aplikasinya pada usaha pembenihan ikan koi di
Desa Kemloko Kecamatan Nglegok, Kabupaten Blitar adalah:
1. Menghitung rata-rata setiap kejadian berisiko (kematian ikan koi)

Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata kematian ikan koi

yang diproduksi adalah:
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X
dimana:
x = nilai rata-rata dari kejadian berisiko pembudidaya ikan koi di Desa
K